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ABSTRAK

Kandungan metabolit sekunder dan karakterisasi ekstrak dapat dipengaruhi
pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi. Kandungan senyawa fenolik
dan aktivitas antioksidan dari daun Labisia pumila dapat dipengaruhi pelarut.
Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antioksidan dan kadar fenolik
total pada tiga ekstrak yang menggunakan pelarut berbeda. Daun L. pumila
diekstraksi dengan akuades menggunakan metode infusa dan diekstraksi
dengan etanol 70% dan 96% menggunakan metode maserasi. Ekstrak yang
dihasilkan ditentukan kadar fenolik totalnya mengggunakan  metode
spektroforometri uv visible dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dengan
menggunakan standar asam galat. Aktivitas antioksidan (nilai ICs0) ditentukan
dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometri uv visible. Hasil
penelitian menunjukkan kadar fenolik total dari ekstrak akuades 6,437 + 0,177
b/b GAE, ekstrak etanol 70% 8,377 + 0,079 b/b GAE, dan ekstrak etanol 96%
17,387 +0,621% b/b GAE. Aktivitas antioksidan diketahui nilai IC50 dari ekstrak
akuades 59,716 ppm (kategori kuat), ekstrak etanol 70% 50,543 ppm (kategori
kuat), dan ekstrak etanol 96% 43,520 ppm (kategori sangat kuat). Kesimpulan
dari penelitian diketahui bahwa dari ketiga ekstrak diketahui bahwa aktivitas
antioksidan yang paling kuat dan fenolik total paling tinggi pada ekstrak etanol
96%.

ABSTRACT

Secondary metabolite content and extract characterization can be influenced by
the solvent used in the extraction process. The content of phenolic compounds
and antioxidant activity of Labisia pumila leaves can be influenced by solvents.
This research aims to determine three extracts' antioxidant activity and total
phenolic content using different solvents.. L. pumila leaves were extracted with
distilled water using the infusion method and extracted with 70% and 96%
ethanol using the maceration method. The total phenolic content of the resulting
extract was determined using the UV visible spectrometry method with the
Folin-Ciocalteu reagent using a gallic acid standard. Antioxidant activity (IC50
value) was determined using the DPPH method using UV visible
spectrophotometry with a UV-Vis spectrophotometer. The results showed that
the total phenolic content of the distilled water extract was 6.437 + 0.177 w/w
GAE, the 70% ethanolic extract was 8.377 + 0.079 w/w GAE, and the 96% ethanol
extract was 17.387 + 0.621% w/w GAE. Antioxidant activity is known to have an
IC50 value of distilled water extract of 59,716 ppm (strong category), 70%
ethanol extract of 50,543 ppm (strong category), and 96% ethanol extract of
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43,520 ppm (very strong category). The conclusion of the research is that of the
three extracts, it is known that the antioxidant activity is the strongest and the
total phenolics are the highest in the 96% ethanol extract.

Pendahuluan

Pelarut merupakan komponen yang memiliki pengaruh terhadap parameter ekstrak. Syarat pelarut
yang digunakan dalam ekstraksi yaitu dapat melarutkan senyawa yang diinginkan, kelarutannya besar,
tidak menyebabkan perubahan kimia ekstrak, titik didih rendah, selektif, inert, murah, dan mudah
didapat (Arsa dan Achmad, 2020). Optimasi pelarut dalam proses ekstraksi dapat dilakukan
menggunakan dua atau lebih jenis pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda yang bertujuan untuk
mengetahui jenis pelarut optimal dalam mengekstraksi senyawa metabolit dari suatu bagian tanaman
(Kusmardi, 2019). Penelitian Rifai dkk (2018), senyawa fenolik cenderung larut dalam pelarut polar,
berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih pelarut akuades, etanol 70%, dan etanol 96% karena bersifat
semi polar hingga polar.

Kacip fatimah (Labisia pumila) dikenal oleh masyarakat melayu sebagai rumput siti fatimah (Hussain
dan Kadir, 2013). L. pumila juga dapat ditemui di Kalimantan dan termasuk tanaman herba dengan
batang menjalar. Umumnya secara turun-temurun, herba L. pumila digunakan oleh kaum perempuan
untuk memperlancar proses persalinan, mengatasi masalah kewanitaan, dan mengatur siklus
menstruasi dengan cara meminum air rebusan dari bagian utuh tanamannya. Daun L. pumila terbukti
mengandung senyawa fenolik sehingga memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan
bagian akar atau batang (Chua dkk, 2012).

Penetapan kadar fenolik total dapat diukur menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Folin-Ciocalteu
memiliki prinsip kerja yaitu oksidasi gugus fenolik hidroksil (Khadijah dkk, 2017). Aktivitas
antioksidan dapat diuji secara kualitatif dan kuantitatif. Pengujian aktivitas antioksidan secara
kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picryhidrazyl). Metode
DPPH memiliki prinsip kerja yaitu reaksi oksidasi-reduksi (Aryanti dkk, 2021). Pengujian aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH dilakukan berdasarkan parameter nilai ICso (inhibition concentration)
(Setiawan dkk, 2018). Optimasi pelarut sejauh ini belum pernah dilakukan pada sampel daun L. pumila.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut pelarut optimum dalam proses
ekstraksi berdasarkan parameter kadar fenolik total dan aktivitas antioksidannya. Tujuan dari
penelitian ini yaitu menentukan pelarut optimum dalam proses ekstraksi daun L. pumila berdasarkan
parameter fenolik total dan menentukan pelarut optimum dalam proses ekstraksi daun L. pumila

berdasarkan parameter nilai ICso.

Metode

Metode dalam penelitian ini dimulai dari determinasi tanaman, pembuatan simplisia, pembuatan
ekstrak, skrining fitokimia ekstrak, penentuan kadar fenolik total, dan uji aktivitas antioksidan.

Pembuatan simplisia daun L. pumila

Daun L. pumila diambil dari Desa Simpang Bingkuang, Kecamatan Paku, Kabupaten Barito Timur,
Kalimantan Tengah pada November 2022. Setelah itu, dilakukan proses sortasi basah, pencucian,
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perajangan, dan pengeringan menggunakan lemari pengering dengan suhu 50°C selama 48 jam. Setelah
dikeringkan, lalu dilakukan proses sortasi kering, kemudian simplisia di blender hingga menjadi serbuk
kasar dan disimpan.

Pembuatan ekstrak daun L. pumila

Serbuk simplisia daun L. pumila diekstraksi menggunakan pelarut akuades, etanol 70%, dan etanol 96%.
Pelarut akuades menggunakan metode infusa, sedangkan pelarut etanol menggunakan metode
maserasi. Pembuatan ekstrak akuades dilakukan dengan menimbang serbuk simplisia daun L. pumila
sebanyak 10 g. Serbuk simplisia kemudian dimasukkan dalam panci berisi akuades sebanyak 100 mL
dan direbus pada suhu 100-105°C selama 5 menit sambil sesekali diaduk. Setelah itu, disaring panas
hingga diperoleh ekstrak cair (Puspitasari dan Prayogo, 2016). Proses perebusan ini dilakukan sebanyak
3 kali replikasi dan penggantian pelarut sebanyak 2 kali. Pembuatan ekstrak etanol 70% dan etanol 96%
dilakukan dengan menimbang serbuk simplisia daun L. pumila masing-masing sebanyak 10 gram dan
dimasukkan dalam enam maserator berbeda. Ditambahkan pelarut etanol 70% pada maserator 1, 2, 3
dan pelarut etanol 96% pada maserator 4, 5, 6 sebanyak 100 mL. Setelah itu, ditutup menggunakan
aluminum foil dan disimpan di suhu ruang selama 3 x 24 jam. Dilakukan pengadukan setiap delapan
jam selama 15 menit, lalu dilakukan penyaringan sampel dan penggantian pelarut sebanyak 2 kali.
Ekstrak cair yang didapatkan dari masing-masing pelarut, kemudian diuapkan menggunakan waterbath
dengan suhu 50°C hingga menjadi ekstrak kering. Setelah itu, dihitung rendemen masing-masing
ekstrak menggunakan rumus:

Berat ekstrak daun L.pumila
Rendemen = - — — x 100%
Berat simplisia daun L.pumila

Skrining fitokimia ekstrak daun L. pumila

Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi pembuatan larutan uji dengan melarutkan sebanyak 500
mg ekstrak daun L. pumila dengan 50 mL masing-masing pelarut. Setelah itu, dilakukan uji fenol,
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin

Penentuan kadar fenolik total ekstrak daun L. pumila
a. Penentuan panjang gelombang maksmum

Diambil larutan asam galat dengan konsentrasi 40 ppm sebanyak 0,5 mL, ditambahkan reagen Folin-
Ciocalteu 5% sebanyak 2,5 mL. Dibaca absorbansi larutan pada panjang gelombang 600-800 nm.

b. Penentuan operating time

Diambil larutan asam galat dengan konsentrasi 40 ppm sebanyak 0,5 mL, ditambahkan reagen Folin-
Ciocalteu 5% sebanyak 2,5 mL. Dibaca absorbansi larutan setiap 2 menit pada panjang gelombang
maksimum selama 90 menit.

C. Penentuan kurva baku asam galat

Dibuat seri kadar asam galat dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm dalam labu ukur 10 mL.
Diambil masing-masing seri kadar sebanyak 0,5 mL, ditambahkan reagen Folin-Ciocalteu 5% sebanyak
2,5 mL, didiamkan selama 8 menit, ditambahkan Na:COs 1 M sebanyak 2 mL, diamkan selama operating
time. Dibaca absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimum.

d. Penentuan kadar fenolik total ekstrak

Dibuat masing-masing larutan ekstrak dengan konsentrasi 500 ppm dalam labu ukur 10 mL dan
diambil masing-masing larutan sebanyak 0,5 mL, ditambahkan reagen Folin-Ciocalteu 5% sebanyak 2,5
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mL, didiamkan selama 8 menit, ditambahkan Na2CO3 1 M sebanyak 2 mL, diamkan selama operating
time. Dibaca absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimum.

Uji aktivitas antioksidan ekstrak daun L. pumila
a. Penentuan panjang gelombang maksmum

Diambil larutan DPPH 0,4mM sebanyak 0,5 mL, dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan etanol p.a sebanyak 2 mL, dan didiamkan selama 30 menit. Dibaca absorbansi larutan
pada panjang gelombang 450-600 nm.

b. Penentuan operating time

Diambil larutan DPPH 0,4mM sebanyak 0,5 mL, lalu dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan larutan standar kuersetin 2 ppm sebanyak 2 mL. Dibaca absorbansi larutan pada panjang
gelombang maksimum dengan interval 2 menit selama 60 menit.

C. Pengujian aktivitas antioksidan pembanding kuersetin

Dibuat seri kadar kuersetin dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm dalam labu ukur 10 mL. Diambil
masing-masing seri kadar sebanyak 2 mL, ditambahkan larutan DPPH 0,4mM sebanyak 0,5 mL.
Didiamkan selama operating time. Dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum.

d. Penentuan kadar fenolik total ekstrak

Dibuat masing-masing larutan ekstrak dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm dalam labu ukur
10 mL dan diambil masing-masing larutan sebanyak 2 mlL, ditambahkan larutan DPPH 0,4mM
sebanyak 0,5 mL. Didiamkan selama operating time. Dibaca absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif kadar fenolik total dan nilai ICso sampel ekstrak
akuades, etanol 70%, dan etanol 96% daun L. pumila. Kadar fenolik total dihitung menggunakan
persamaan regresi linear y= bx + a dan disajikan dalam satuan %b/b GAE. Aktivitas antioksidan
dihitung menggunakan rumus:

Abs kontrol — Abs sampel

%inhibisi = Abs kontrol x 100%

Kemudian, hasilnya dimasukkan dalam persamaan regresi linear y= bx + a sehingga dapat dihitung
nilai IC50 masing-masing ekstrak dan dikategorikan bedasarkan kategori sangat kuat (<50 ppm), kuat
(50-100 ppm), sedang (100-150 ppm), rendah (150-200 ppm), dan sangat rendah (<200 ppm) (Supomo
dkk, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Hasil determintasi yang dilakukan di Laboratorim Dasar FMILA ULM diketahui tanaman yang
digunakan Labisia pumila (nomor Sertifikat hasil Uji 232¢/LB.LABDASAR/XII/2022). Tanaman L. pumila
berupa herba dengan tinggi + 0,5 meter memiliki daun tunggal berwarna hijau muda-tua dengan
panjang helaian daun sebesar 15-25 cm, lebar daun sebesar 5-7 cm, panjang tangkai daun sekitar 2,5-7,5
cm, tidak memiliki stipula, ujung daun meruncing dengan pangkal daun tumpul, tepi daun rata, dan
warna ibu tulang daun hijau kecoklatan.
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Hasil pembuatan serbuk simplisia daun L. pumila dapat dilihat pada Tabel 1. Serbuk simplisia daun L.
pumila dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Serbuk simplisia daun L. pumila.

Serbuk simplisia daun L. pumila berupa serbuk kasar, berwarna hijau kecoklatan, berbau khas daun,
dan tidak berasa. Bentuk serbuk dihasilkan dari daun kering yang telah diblender sehingga berwarna
hijau kecoklatan. Bau khas daun dihasilkan karena serbuk simplisia yang digunakan yaitu bagian daun
sehingga memiliki bau seperti daun umumnya. Serbuk simplisia daun L. pumila ini tidak memiliki rasa.
Susut pengeringan serbuk disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil susut pengeringan serbuk simplisia daun L. pumila

Bobot Daun Bobot Serbuk Rendemen Rata-rata Rendemen RSD

Segar (g) (g) (%) serbuk * SD (%) (%)
100 25,19 25,19
100 25,39 25,39 25,00 * 0,51 2,01
100 24 42 24,42

Hasil rendemen serbuk simplisia daun L. pumila memiliki nilai rata-rata rendemen serbuk simplisia
sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 100 gram sampel segar daun L. pumila yang telah
dikeringkan dengan suhu 50°C diperoleh bobot simplisia kering sebesar 25 gram. Faktor yang dapat
mempengaruhi bobot simplisia setelah pengeringan, yaitu suhu, kelembaban, luas permukaan, waktu,
cara pengeringan, dan aliran udara (Widaryanto & Azizah, 2018).

Sebuk daun L. pumila dikeringkan dengan lemari pengering. Hasil ekstrak daun L. pumila dapat dilihat
pada Gambar 2.

(a) (b) (©)

Gambar 2. (a) Ekstrak akuades; (b) Ekstrak etanol 70%; (c) Ekstrak etanol 96%.

Berdasarkan uji organoleptis hasil ekstraksi ketiga pelarut memiliki karakteristik berupa ekstrak kering,
berwarna hitam, berbau khas, dan tidak berasa.. Penelitian Azhara (2022) menyatakan bahwa ekstrak
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kering akuades daun cempedak (Artfocarpus integer) berbentuk serbuk kasar berwarna coklat tua,
memiliki bau sangat khas dan rasa pahit, sedangkan ekstrak kering etanol 96% daun cempedak
(Artocarpus integer) berbentuk serbuk kasar, berwarna hitam, memiliki bau sangat khas dan rasa pahit.
Perbedaan hasil uji organoleptik pada penelitian ini dengan Azhara (2022) dapat disebabkan oleh
perbedaan sampel yang digunakan dan perbedaan metode pengeringan yaitu secara oven dan
pengeringan dengan matahari langsung ekstrak sehingga hasil yang didapatkan juga berbeda. Hasil
perhitungan endemen ekstrak daun L. pumila disajikan di Tabel 2.

Tabel. 2 Hasil rendemen ekstrak daun L. pumila

Bobot Bobot

Rendemen Rata-rata Rendemen RSD
Ekstrak Serbuk Ekstrak %) ekstrak + SD (%) %)
(g) (g)
10 0,75 7,5
Akuades 10 0,67 6,7 6,77 £0,70 10,38
10 0,61 6,1
10 1,45 14,5
Etanol 70% 10 1,46 14,6 14,47 + 0,15 1,06
10 1,43 14,3
10 1,23 12,3
Etanol 96% 10 1,26 12,6 12,33 +0,20 1,67
10 1,21 12,1

Hasil rendemen ekstrak dari yang terbesar yaitu ekstrak daun L. pumila yaitu ekstrak etanol 70% dengan
persen rendemen sebesar 14,47%, kemudian ekstrak etanol 96% dengan persen rendemen sebesar
12,33%, dan ekstrak akuades dengan persen rendemen sebesar 6,77%. Berdasarkan rendemennya, dapat
disimpulkan bahwa pelarut etanol 70% memiliki rendemen ekstrak tertinggi. Hal ini dapat disebabkan
oleh perbedaan jenis pelarut, perbedaan konsentrasi etanol, perbedaan konstanta dielektrik, dan
perbedaan nilai indeks polaritas sehingga senyawa yang terekstraksi pada setiap pelarut juga berbeda.
Konstanta dielektrik merupakan gaya tolak menolak antara dua partikel bermuatan listrik dalam suatu
molekul. Semakin tinggi konstanta dielektrik, maka semakin polar suatu pelarut. Pelarut akuades
memiliki konstanta dielektrik sebesar 80 dan etanol sebesar 24 (Verdiana dkk, 2018). Hasil skrining
fitokimia ekstrak daun L. pumila dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel. 3 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun L. pumila

Hasil .
No Uji Referensi
Ekstrak Ekstrak Etanol Ekstrak Etanol
Akuades 70% 96%
1 Fenol + + + Tidak diujikan
Alkaloid
(a) Dragendorff + + + +
(b) Mayer
3 Flavonoid +
4 Saponin +
5 Steroid - - - +
6 Tanin + + + +
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Hasil uji senyawa steroid pada ekstrak akuades, ekstrak etanol 70%, dan ekstrak etanol 96% daun L.
pumila menunjukkan hasil negatif. Tidak terdapat berbedaan kandungan senyawa pada ketiga ekstrak.
Penelitian Okechukwu dkk (2014) menyatakan bahwa pada ekstrak diklorometana daun L. pumila hasil
positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Penelitian Chua dkk (2012)
menyatakan ekstrak daun L. pumila mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin. Perbedaan
hasil ini kemungkinan dikarenakan perbedaan tempat tumbuh dan proses ekstraksi yang dilakukan.

Penentuan kadar fenolik total dimulai dengan penentuan panjang gelombang maksimum. Panjang
gelombang maksimum yaitu 741 nm (Gambar 3). Hasil ini mendekati dengan penelitian Azhara (2022)
yaitu 744 nm. Adanya perbedaaan panjang gelombang dengan literatur dapat diterima apabila
perbedaan tersebut dalam rentang + 10 nm (Rizki dkk, 2021). Selanjutnya, penentuan operating time
diperoleh pada menit ke-44 setelah inkubasi hingga menit ke-56 (Gambar 4.). Hasil operating time ini
mendekati dengan penelitian Azhara (2022) dan Dewantara dkk, (2021) yaitu pada menit ke-45.
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Gambear 3. Grafik Panjang Gelombang Maksimum
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Gambar 4. Grafik Operating Time

Asam galat digunakan sebagai larutan standar dalam penelitian karena memiliki sifat yang stabil,
mudah didapatkan, dan tersedia dalam keadaan murni (Candra dkk., 2021). Hasil absorbansi larutan
seri kadar asam galat dapat dilihat pada gambar 5. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari
penelitian yaitu 0,999 (Gambar 5.) dan telah memenuhi syarat nilai koefisien korelasi yang baik yaitu
mendekati 1 (Puspitasari dkk, 2019). Hasil kadar fenolik ekstrak daun L. pumila dapat dilihat pada Tabel
4.
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15 1 y=0,0103x + 0,2585
r=0,999

Absorbansi
o
(2]

0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5. Grafik Kurva Baku

Tabel. 4 Hasil kadar fenolik total ekstrak daun L. pumila

X Kad?()l:;ll‘()hk Persen Kadar X Persen Kadar RSD
Ekstrak Absorbansi (ug/mL) (UgGAE/mg Fenolik Total Fenolik Total %)
(%b/b GAE) (%b/b) + SD
ekstrak)

0,5986 32,95 65,91 6,59

Akuades 0,5807 31,22 62,44 6,24 6,43 +£0,18 2,75
0,5928 32,39 64,78 6,47
0,6888 41,69 83,39 8,34

Etanol 70% 0,6955 42,34 84,69 8,46 8,37 £ 0,08 0,95
0,6880 41,61 83,24 8,32
1,1800 89,29 178,59 17,85

Etanol 96% 1,1193 83,41 166,83 16,68 17,38 £ 0,62 3,58
1,1677 88,10 176,21 17,62

Hasil dari kadar fenolik pada ekstrak etanol 96% lebih tinggi dibandingkan dengan kadar fenolik pada
ekstrak akuades dan ekstrak etanol 70%. Hal ini disebabkan oleh perbedaan polaritas dan jenis pelarut.
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pelarut optimum dalam proses ekstraksi daun L. pumila
berdasarkan kadar fenolik total yaitu etanol 96%. Senyawa fenolik dalam penelitian ini memiliki sifat
polaritas yang sesuai dengan pelarut etanol 96% sehingga bisa terekstraksi dan larut sempurna dalam
pelarut etanol 96%. Penelitian Kamarudin dkk (2016) menunjukkan kadar fenolik total dari daun L.
pumila yang berasal dari Malaysia dengan metode maserasi menggunakan pelarut air sebesar 0,206%
dan etanol sebesar 0,251%.

Penelitian Chua dkk (2011) menunjukkan kadar fenolik total ekstrak air daun L. pumila sebesar 27,4%.
Selain itu, penelitian Yusoff & Iwansyah (2011), menunjukkan kadar fenolik total ekstrak air daun L.
pumila dari berbagai daerah, di antaranya asal Raub Pahang (Malaysia) sebesar 8,6875%, Gunung
Salak-Halimun (Bogor) sebesar 11,7%, Gunung Tilu (Bogor) sebesar 14,049%, Desa Cibeundey (Aceh)
sebesar 11,396%, dan Desa Pekandangan (Lampung) sebesar 12,736%. Kadar fenolik pada ekstrak
akuades dan etanol 70% daun L. pumila pada penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Kamarudin dkk
(2016), tetapi pada ekstrak air memiliki kadar fenolik lebih rendah dibandingkan penelitian Chua dkk
(2011) dan Yusoff & Iwansyah (2011)

Uji aktivitas antioksidan dimulai dengan penentuan panjang gelombang maksimum. Panjang
gelombang maksimum yaitu 514 nm (Gambar 6). Hasil ini sesuai dengan penelitian Hidayati dkk, (2017)
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dan Kamoda dkk, (2014) yaitu 514 nm. Selanjutnya, penentuan operating time diperoleh pada menit ke-
22 setelah inkubasi hingga menit ke-32 (Gambar 7). Hasil operating time ini mendekati dengan penelitian
Azhara (2022) yaitu pada menit ke 28 hingga menit ke-34 dan Maitulung dkk, (2022) yaitu pada menit

ke-26 hingga menit ke-30
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Gambar 7. Grafik Panjang Gelombang Maksimum
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Gambar 8. Grafik Operating Time

Nilai ICso dari pembanding kuersetin yaitu sebesar 5,60 ppm (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa
pada konsentrasi 5,60 ppm dapat menghambat radikal bebas sebesar 50%. Penelitian Azhara (2022) dan
Kartika (2022) memperoleh nilai ICso sebesar 6,994 dan 7,183 ppm. Nilai ICs yang diperoleh pada
penelitian ini sesuai dengan penelitian Azhara (2022) dan Kartika (2022) yaitu sangat kuat. Hasil uji

aktivitas antioksidan ekstrak daun L. pumila dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel. 5 Data persen inhibisi dan nilai ICs0 pembanding kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi Persen Inhibisi Nilai ICso (ppm)
2 0,6054 31,31
4 0,514 41,68
6 0,4283 51,40 5,60 (sangat kuat)
8 0,3159 64,15
10 0,2486 71,79
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Tabel. 6 Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daun L. pumila

Konsentrasi Persen inhibisi rata-rata (%)
(ppm) Ekstrak akuades Ekstrak etanol 70% Ekstrak etanol 96%
20 33,42 32,19 35,21
40 40,89 45,28 48,45
60 45,81 55,65 60,55
80 58,95 65,73 71,8
100 71,56 77,30 82,73
I1Cso 59,72 ppm 50,54 ppm 43,52 ppm
(Kategori kuat) (Kategori kuat) (Kategori sangat kuat)

Ekstrak etanol 96% memiliki nilai ICs0 yang lebih kecil dari ekstrak akuades dan ekstrak etanol 70%.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat
dibandingkan dengan ekstrak akuades dan ekstrak etanol 70% karena semakin rendah nilai ICso maka
akan semakin baik aktivitas antioksidannya (Irianti dkk, 2021). Hasil yang didapatkan menunjukkan
bahwa pelarut optimum dalam proses ekstraksi daun L. pumila berdasarkan aktivitas antioksidan (ICso)
yaitu etanol 96%.

Penelitian Varghese dkk (2011) menunjukkan nilai ICso ekstrak hidroalkohol daun L. pumila
menggunakan metode DPPH dengan seri konsentrasi 5, 10, 25, 50, dan 75 ppm berada pada konsentrasi
29,97 ppm (sangat kuat). Penelitian Kusumawati dkk (2020) menunjukkan ekstrak etanol herba L. pumila
memiliki nilai ICs0 sebesar 87,75 ppm (kuat). Penelitian Yusoff & Iwansyah (2011), menunjukkan
beberapa nilai ICso ekstrak air daun L. pumila dari berbagai daerah, di antaranya asal Raub Pahang
(Malaysia) memiliki nilai ICso sebesar 244,32 ppm (sangat rendah), Gunung Salak-Halimun (Bogor)
sebesar 231,65 ppm (sangat rendah), Gunung Tilu (Bogor) sebesar 78,79 ppm (kuat), Desa Cibeundey
(Aceh) sebesar 145,11 ppm (sedang), dan Desa Pekandangan (Lampung) sebesar 137,54 ppm (sedang).
Perbedaan nilai ICso ekstrak daun L. pumila antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat
dipengaruhi beberapa faktor, seperti perbedaan asal tanaman L. pumila, perbedaan bagian tanaman L.
pumila yang digunakan, perbedaan pelarut, perlakuan, dan metode ekstraksi yang digunakan..

Simpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu pelarut optimum dalam dalam proses ekstraksi daun L.
pumila berdasarkan parameter fenolik total dan aktivitas antioksidan yaitu etanol 96%. Hasil penelitian
pada ekstrak etanol 96% menunjukkan kadar fenolik total sebesar 17,388 + 0,622 %b/b GAE dan nilai
ICs0 sebesar 43,520 ppm (sangat kuat, <50 ppm).
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